BABII

PONDOK PESANTREN AS-SYAFT’'IYAH

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah

Istilah pondok pesantren di berbagai daerah memiliki sebutan yang
beragam. Di Minangkabau misalnya, pesantren disebut surau, penyantren di
Madura,rangkang di Aceh dan Pondok di Jawa Barat. Namun secara
definitive, sepertidiidentifikasi oleh hasil keputusan Musyawarah/ Lokakarya
tentangPengembangan Pondok Pesantren tanggal 2 sampai dengan 6 Mei
1978 diJakarta, pondok pesantren paling tidak memuat tiga unsur, yaitu Kyai
(Sunda :ajengan), santri dengan asramanya dan masjid atau Mushalla.

Pondok pesantren adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud
proses wajar perkembangan sistem pendidikan Nasional. Dari segi sejarah
pesantren tidak hanya identik dengan keislaman, tetapi juga mengandung
makna keaslian Indonesia. Sebab, lembaga yang serupa pesantren ini
sebenarnya telah ada sejak masa kekuasaan Hindu — Budha. Sehingga Islam
hanya meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah
ada.'Istilah pondok berasal dari bahasa arab “funduk’berarti hotel atau tempat
penginapan, kata “pesantren”sendiri merupakan kata benda bentukan dari
kata santri yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”, “pesantrian” berarti

tempat tinggal para santri atau pusat pendidikan Islam tradisional atau sebuah

pondok untuk para siswa muslim sebagai sekolah agama Islam di Jawa.

"Nurcholis Madjid,Bilik-bilik Pesantren (Jakarta : Paramadina, 1997), 3.
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Sedangkan kata santri dipakai untuk menyebut murid yang mengikuti
pendidikan Islam. Menurut buku Babad Cirebon,“santri’berasal dari kata
“chantrik™, artinya seseorang yang mengabdikan diri kepada seorang guru
dan chantrik ini selalumengikuti kemana saja gurunya menetap dengan tujuan
dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian. Kemudian kata itu diserap
kedalam bahasa Jawa menjadi “santri’dan mendapat awalan serta akhiran
menjadi  bentuk kata baru“pesantrian”(orang jawa mengucapkannya
“pesantren”).”

Jadi, pondok pesantren adalah tempat para santri belajar agama Islam dan
sekaligus tempat menginap yang sistem pengajarannya menggunakan cara
non klasikal, dimana seorang kiyai mengajarkan agama Islam kepada
santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh para
ulama terdahulu.’

Pondok pesantren pada dasarnya tidak menggunakan pembatasan usia
maupun jangka waktu pendidikan. Sesuai dengan pengertian harfiah salah
satu hadist : “Uthlubul ilma. Minal mahdi ilalahdi’(tuntutlah ilmu, sejak dari
buaian sampai ke liang lahat). Maka pendidikan pesantren itu sesungguhnya
adalah merupakan pendidikan seumur hidup “life long education”.Seluruh
anggota masyarakat boleh mengikuti dan menjadi santri. Santri boleh belajar
sampai kapan saja. Bila telah merasa cukup dan mampu santri boleh

meninggalkan pondok pesantren.*

?Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantren(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 133.

3Zuhairini, Et al, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), 212.

4Sudj okoPrasodjo. Et al, ProfilPesantren (Jakarta: LP3S 1974), 13.
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Tumbuhnya pesantren berawal dari keberadaaan seorang yang alim atau
Kiyai (Jawa), Ajengan (Sunda), Tengku (Aceh), Syaikh (Jambi dan Sumatera
Utara) dan sebutan-sebutan lainnya yang senada dan semakna. Secara fisik,
wujud awal pesantren adalah sebuah mushola yang biasa disebut orang Jawa
(langgar). Selain digunakan untuk sholat lima waktu berjamaah, tempat ini
juga bermanfaat mengkaji ilmu-ilmu kelslaman berupa penguasaan bacaan
dan Tafsir Al qur’an, selanjutnya berkembang menuju kajian atas berbagai
kitab kuning. Karena semakin bertambahnya santri yang akanmenuntut
agama islam, mushala yang awalnya kecil itu kemudian diperluas dan
akhirnya berubah status menjadi masjid.’Lambat laun komunitas santri
mengalami peningkatan yang awalnya status mereka semuanya adalah santri
kalong (tanpa menginap). Akan tetapi, karena pertumbuhan semakin
meningkat tidakdari daerah sekitarnya melainkan dari luar daerah, maka
dibutuhkan penginapan sementara yang mulanya mereka ditempatkan
dimasjid dan kediaman Kiyai. Kemudian para santri bergotong royong
mendirikan sebuah bangunan yang berupa sebuah bilik-bilik seadanya untuk
menampung para santri yang selanjutnya disebut pondok.

Untuk menjadi suatu pondok pesantren yang besar, setiap pondok
pesantren tidak akan tumbuh besar begitu saja, melainkan bertahap dari mulai
sedikit demi sedikit dengan kurun waktu yang sangat lama. Maka dari itu,
peranan pondok pesantren cukup besar pengaruhnya dan memegang kunci

bagi pasang surutnya suatu pondok pesantren. Sebuah pondok pesantren yang

> Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi
Pesantre, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), 133.
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berkembang pesat tidak terlepas dari kemampuan pribadi Kiyai yang
memimpin pondok pesantren tersebut. Jika penerus atau ahli warisnya
menguasai dengan baik ilmu pengetahuan agama, kewibawaan, keterampilan
mengajar, dan menguasai manajemen pondok pesantren yang diperlukan
maka unsur pondok pesantren itu akan bertahan lama. Sebaliknya, pondok
pesantren akan mengalami kemunduran bahkan bisa hilang begitusaja, jika
pewaris atauketurunan Kiyai yang mewarisinya tidak memenuhi karakter dan
persyaratan tersebut. Jadi, pondok pesantren itu tergantung pada figur Kiyai
yang memimpin pondok pesantren tersebut.’

Jadi, semua tidak terlepas dari peranan seorang kiyai sebagai pemegang
otoritas utama dalam pengambilan setiapkebijakan pesantren. Sebagai
seorang top leader, Kiyai diharapkan mampu membawa pesantren untuk
mencapai tujuannnya dalam mentransformasikan nilai-nilai ilmiah (terutama
ilmu keagamaan) terhadap umat. Sehingga nilai-nilai tersebut dapat
mengilhami setiap kiprah santri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Di dalam pondok pesantren Kiyai merupakan elemen paling
utama dari sebuah pesantren,bahkan merupakan pendirinya. Sehubungan hal
tersebut maka sudah sewajarnya jika pertumbuhan suatu pondok pesantren
semata-mata bergantung kepada kepribadian sang Kiyai.’Sejak berdirinya,
hubungan pesantren dengan masyarakat harus terjalin dengan baik dalam pola
yang harmonis. Hal itu mengingatkan bahwa berdirinya suatu pesantren

didukung secara penuh oleh masyarakat. Ini adalah sebuah cermin, betapa

SHasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Lintas Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 138.
’Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: PT.Renika Cipta, 1991), 62.
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figur Kiyai sebagai pengasuh pesantren dan pengayom masyarakat
yangkehadirannya dapat diterima atau dijadikan panutan. Ini merupakan bukti
yang nyata bahwa peranan sang Kiyai dalam suatu pondok pesantren
sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan pondok pesantren.

Kehadiran sebuah pondok pesantren ditengah-tengah masyarakat tidak
hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran
agama dan sosial keagamaan. Dengan sifatnya yang lentur (flexible), sejak
awal kehadirannya, pesantren ternyata mampu mengadaptasi diri dengan
masyarakat serta memenuhi tuntutan masyarakat.®Oleh karena itu, keberadaan
pondok pesantren sangat dibutuhkan oleh masyarakat sekitar maupun

masyarakat luas.

B. Biografi Pendiri dan Latar Belakang Pondok Pesantren As-Syafi’iyah.
1. Biografi pendiri Pondok Pesantren As-Syafi’iyah

KH. Mufid Syafi’i adalah pendiri Yayasan Pondok Pesantren As-
Syafi’iyah ia lahir dari keluarga sederhana yang berprofesi sebagai modin
dan penjahit yang juga bisa nyuwuk untuk menyembuhkan orang yang
sakit yang bernama kyai Syafi’i dan ibu Muayyadah. Dari garis ibu
berasal dari desa Ketegan, Tanggulangin, Sidoarjo termasuk keluarga
tokoh ahli agama dan merupakan pusatnya orang-orang untuk belajar

agama. Kelahiran KH.Mufid pada tanggal 30 Desember 1937.

%Hasbullah, Kapita Selekta Sejarah Islam (Jakarta: PT.Raja GrafindoPersada,1996), 42
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KH Mufid Syafi’i memang mempunyai niat untuk belajar ke
Lirboyo sejak kecil namun kendala biaya maka niatan itu beralih ke
Pondok Islamiyah Tanggulangin, Sidoarjo. Karena di sana satu satunya
sekolahan yang ada di kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo.

KH Mufid Syafi’i bersekolah di Islamiyah, Tanggulangin, Sidoarjo
sambil mengabdi kepada KH Ahmad. Ia kecil sangat taat dan tawadhu’
pada gurunya. Sehingga apabila dipanggil untuk mijiti atau disuruh
melakukan pekerjaan apa saja mau.

Setelah tamat dari sekolah Islamiyah Tanggulangin. Ia dikirim oleh
gurunya ke Kraksaan Probolinggo. Di sana ia diberi amanat untuk
mengamalkan ilmuya. Di sana juga ia mendirikan sekolah atau pengajian-
pengajian. Setelah sukses menjalankan amanat dari gurunya ia
dipindahtugaskan ke Desa Banjarpanji, Tanggulangin, Sidoarjo. Gurunya
memberi teman dalam berjuang di sana sekaligus membimbing adik
kelasnya yaitu Syarofah.

Di desa Banjarpanji beliau dititipkan pada H Ridwan yang
merupakan orang kaya disana. Di sana KH Mufid juga mendirikan
sekolahan dari TK dan MI bahkan muridnya sampai ketetangga desa
sebelahnya. Beliau juga selalu mencari informasi atau ilmu dari berbagai
sumber untuk melengkapi literatur pengajarannya, bahkan sejak masih
jejaka beliau sudah berlangganan koran ataupun majalah.

Setelah lima tahun berjalan, dirasa cukup dan berhasil atas

perjuangannya, KH Mufid dijodohkan oleh gurunya kepada teman
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perjuangannya yaitu Syarofah, dalam pernikahan ia sudah ditanggung
semua kelengkapan dan biaya hiudpnya oleh masyarakat Banjarpanji
karena perjuangannya yang begitu ikhlas dan berhasil. Akan tetapi dalam
membina keluarga ini ia harus kembali lagi kekeluarga karena
dirumahnya juga banyak masyarakat yang belajar agama dan juga harus
menemani orangtua didesa Wates, Kedensari, Tanggulangin, Sidoarjo.

Setelah menikah KH mufid dan ibu Syarofah tinggal bersama
orangtuanya membantu mendidik masyarakat Wates, Kedensari,
Tanggulangin, Sidoarjo. Akan tetapi KH Mufid belum puas hanya tinggal
dirumah sehingga belajar lagi ke Kajeksan, Tulangan, Sidoarjo pondok
KH Masduki, dalam mencari ilmu ini beliau selalu pulang pergi dengan
menggunakan sepeda ontel, padahal jarak desa Wates dengan Kajeksan
krang lebih 10 Km dan sudah berlainan kecamatan.

KH Mufid berguru bersama KH Masduki mulai terjun ke
organisasi Nahdlatul Ulama, disamping mulai banyak mengisi acara
pengajian baik rutinan ataupun undangan. Bahkan seringkali pengajian
gurunya beliau yang mewakilinya, sebenarnya daerah yang menjadi
sasaran dakwah ia itu daerah yang terpencil, minus agam dan jahiliyah.
Akan tetapi berkat keikhlasan dan kesabarannya saat ini daerah yang
pernah menjadi dakwahnya, telah berubah menjadi religi hampir
semuanya.’

2. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah.

® Abd Basit, Wawancara, Sidoarjo, 6 Maret 2016.
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Pondok Pesantren As-syafi’iyah ini sebenarnya sudah ada sejak
lama bahkan pada masa penjajahan kolonial Belanda. Akan tetapi dalam
perkembangannya sebagai pesantren kecil tidak dapat bertahan
diakarenakan tidak adanya regenerasi kepemimpinan setelah Kyai perintis
wafat (Kyai Sima). Ia baru dapat mewujudkan musholla kecil
(padepokan) dan rumah Kyai sendiri. Bila dilihat secara teoritis dan
mengacu pada pandangan Zamakhsari Dhofier tentang elemen-elemen
pondok pesantren yang meliputi masjid maka Kyai Sima belum bisa
dianggap sebagai pendiri pondok pesantren, karena pada masa beliau
belum didirikan asrama santri dan masjid. Ini disebabkan mungkin pada
waktu itu santri pendatang masih sedikit atau belum ada sama sekali santri
pendatang, yang ada kebanyakan masih keluarga dan tetangga terdekat.
Kegiatan yang dilakukan masih terbatas pada pendidikan dan pengajaran
mengaji al-Qur’an dan latithan kanuragan. Masa ketidakjelasan pondok
pesantren itu berlangsung dalam kurun waktu yang cukup panjang.

Dan mulai tahun 1987 atas inisiatif dan prakarsa Kyai Mufid
Syafi’i (salah seorang cucu Kyai Sima) dimulailah pembenahan dan
perintisan keberadaan pondok pesantren itu kembali pengajian di
pesantren lebih diintensitkan. Pada tahap perintisan ini kegiatan belajar
mengajar di pesantren As-Syafi’iyah diikuti santri yang berasal dari desa
setempat bahkan dari luar desa Wates. Secara ruitn setiap hari setelah
sholat maghrib santri yang belajar dari kelompok anak-anak remaja.

Sedangkan setiap satu minggu sekali hari jum’at malam sabtu
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dilaksanakan pengajian rutin bagi ibu-ibu, dan setiap hari minggu pagi
setelah sholat Shubuh khusus pemuda dan bapak-bapak. Seluruh
pelaksanaan kegiatan mengaji itu dipusatkan di pesantren. Keadaan itu
perlahan-lahan berkembang dengan cepat, kegiatan belajar mengajar di
pondok pesantren As-Syafi’iyah diikuti santri maupun jamaah yang tidak
terbatas dari desa setempat, tetapi juga santri dan jamaah dari desa-desa
lain yang berada diwilayah kabupaten Sidoarjo bahkan santri yang berasal
dari luar kota. Tepat pada bulan September 1987 secara resmi berdirilah
pondok pesantren As-Syafi’iyah, diasuh langsung oleh KH. Mufid
Syafi’i. Pesantren ini terletak di dusun Wates Kedensari Kecamatan
Tanggulangin. Pesantren tersebut meliputi tiga lokal bangunan sederhana
yaitu ruang asrama santri, ruang belajar dan aula. Sebagai pesantren kecil
dan sederhana, maka sarana fisik dan prasarana pendukung kegiatan
belajar masih terbatas. '’
3. Dasar Tujuan Berdirinya Pondok Pesantren As-Syafi’iyah

Pada umumnya tujuan berdirinya pondok pesantren As-Syafi’iyah
adalah untuk membina masyarakat sekitar pesantren menjadi masyarakat
yang Islami dan untuk menciptakan dan mengembangkan kepribadian
muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan,
kepribadian yang berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau abdi
masyarakat, maupun berdiri sendiri bebas dan teguh dalam kepribadian,

menyebarkan dan menegakkan agama Islam, serta kejayaan umat Islam di

mFachruddin, Wawancara, Sidoarjo,5 Maret 2016.
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tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian bangsa.

Islam mewajibkan umatnya untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama
maupun ilmu yang menyangkut permasalahan duniawi, karena hidup
umat manusia di muka bumi ini adalahmengharap kebahagiaan di dunia
dan akhirat kelak.

Tujuan pendidikan Islam sebenarnya bukan hanya membentuk
pribadi muslim yang bertagwa kepada Allah SWT saja, tetapi juga
membentuk jiwa seorang muslim yang dapat menyiarkan ajaran Islam
kepada muslim lainnya. Untuk mencapai tujuan itu, sangat dibutuhkan
suatu wadah pendidikan bagi umat muslim. Wadah ini direalisasikan demi
mendapatkan kader-kader penyebar ajaran agama Islam di masa
mendatang. Itulah sebabnya, tidak heran bahwa bila para ulama terdahulu
sampai sekarang mendirikan pondok pesantren sebagai wadah pembinaan
umat Islam.

Setiap orang hidup pasti punya tujuan, begitu pula Kh Mufid,
beliau mengembangkan pondok pesantren As-Syafi’iyah pun Kh Mufid
mempunyai tujuan. Adapun tujuannya adalah untuk memajukan umat
agar dapat megetahui agama lebih dalam, dan menciptakan para ulama
dari kalangan muda baik laki-laki maupun perempuan.

Disamping itu, tujuan pendidikan pondok pesantren adalah untuk
membentuk manusia yang mempunyai kesadaran tinggi akan

pentingnyaajaran-ajaran agama Islam. Selain itu, diharapkan memiliki
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kemampuan tinggi untuk mengadakan respon terhadap tantangan-
tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang lingkup dan
waktu di masyarakat.

Adapun kegiatan yang diterapkan sebenarnya tidak terlepas dari
tujuan utama didirikannya Pondok Pesantren ini, yaitu mengajarkan baca
tulis dan mengenalkan lagu-lagu dalam membaca Al-Qur’an, memberikan
pemahaman kandungan Al-qur’an. Karenaitu, waktu kegiatan pengajian
yang diadakan mengiringi pelaksanaan Shalat lima waktu. Di sela-sela
kegiatan tersebut, sering diberikan nasihat-nasihat yang dikutip dari ayat-
ayat al-Qur’an maupun Al-Hadis sebagai media pembinaan mental
(akhlak).

4. Tokoh-Tokoh Yang Berpengaruh Dalam Pendirian Pondok

Orang yang berperan dalam mendirikan Pondok Pesantren As-
Syafi’iyah yaitu Orang tua KH Mufid sendiri, yang biasa di panggil Abah
(H.Syafi’1) dan Emak (Hj.Muayyadah), H Murtasyim adik dari KH Mufid
sendiri. Pada saat membangunPondok Pesantren ini yaitu dengan
menggunakan biaya pribadi tanpa ada campur tangan pemerintah karena

ini adalah merupakan Pondok Pesantren Tradisional. '

11Usman,Wawancam, Sidoarjo, 6 Maret 2016.





